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1.1 Latar Belakang

Aquascape adalah seni menpatur tanaman, air, batu, karang, kayu, dan
elemen lainnya di dalam media kaca atau aknlik. Biasanya, aquascape berbentuk
kotak kaca atau bentuk Jain yang serupa dengar akuarium. Aquascape tidak hanya
memelihara tkan, mpuuga mguulh: SETE inmponen vang ada di dalam
Aquascape dengan berbagai pendekatan dan ketelitun 1],

Ruang lingkup ikan hias don Aquascape juga mefibatkan pemahaman
m;m'umetrr h!ﬂﬁ&mpeﬂl subu, pH, Wmn dan kualitas air
secrn keseluruhan. Para pemefihara ikan hias dm Wﬁqpascape perlu
memahami pentingnya menjagu parameter air yang uphmnl wmﬂn
dan pmumbuh an tanaman air. Ini termasuk penggunaan peralatan seperti filter.
pemanas, dan penyeimbang pH. Secara keseluruhan, ruang lingkup ikan hias dan
Aquaaﬂtmﬁﬁpﬂ pemahaman tentang ikan hiss. tanaman air, parameter air,
desain m serta pemelihorzan dan perawstan akuanium, Denganpmmhmnan
yang baik dalom semua aspek ini, para pemelihara ihhﬁn dan penggemar
Agquaseape dapat menciptakan lingkungan akuatik yang indah, sehat. dan menarik

Salah safu cara untuk mempertahankan habitat tempat hidup ikzn adalah
dengan menjaga kualitas air di dalamnys. Anda perlu memastikan bahwa kualitas
air berada pada angka 6.8 hingga 7.2 pH ini harus selaln dipantau menggunakan
pH meter. Sementara itu, suhu ait s berada di sntara 24 hingga 28° Celcius [3].

Penggantian air secara rutin merupakan salah satu metode efektif vang telah
lama digunakan untuk menurunkan kadar amonia dan nitrat dalam akuarium. Proses
ini membantu menghilangkan limbah yang tidak diinginkan serts mengpantikan
elemen jejok yang telah habis. Selain itu, pengpantian air yang dilokukan secara
teratur dapat memberikan manfaat signifikan bagi ikan dalam akuarium, termasuk
peningkatan kualitas hidup ikan vang ditunjukkan oleh wama yang lebih cerah.



umur yang lebih panjang. kesehatan yang lebih baik, serta kemampuan melawan
penvakil yang lebih kuat. Studi menunjukkan bahwa ikan yang dipelihara dalam
Aguascape dengan air yang sering diganti cenderung menunjukkan kondisi fisik
dan kesehatan yang lebih baik. Penggantian air juga dapat meningkatkan kinerja
sistemn filtrasi, karena limbah yang dihasilkan oleh tkan dan sisa makanan dapat
dihilangkan dengan lebih efektif. Terkait dengan frekuensi dan jumlah air yang
periu diganti. disarankan untuk mengganti sekitar |5 persen air dalam Aquascape
setinp minggu. Mmmmgkmwmm yang berat, terdapat alat
bantu seperti selang khusus yang dapat memudahkan proses ini Aliematif lain
adaslah menggunakan ember, meskipun harus berhati-hati agar tidok mengangkat
heban hﬂ.t.. terutama bagi individu dengan masalah kesehatsn fertentu. Dalam
Mmi,mmm bantisn dari orang kain, sepufhhﬁnﬁl, q:ﬁu menjadi solusi
yang bijaksana [4].

Internet of Things. juga dikenal sebagai IoT, mempaﬁﬂjll’mmmht
vang terhubung ke internet dan di dalam prosesnya terjadi pertukaran data antara
pernngkal dengan cloud atmu anturperangkat oT. Dalam sistem loT, terdapat
bd)e.rn;;th:upunm utama. yaitu perangkat loT. IoT gateway, dan backend [oT.
Perangkst IoT umumnya dilengkapi dengan sensor yang mampu mengubah
]x[hp‘t pasif menjadi aktif dan bebas diintegrasikan &npnpnrm*nl lainmyn.
Sensor juga menjadi pengunipul data dari lingkungan atau pengguna, sensor dapat
mengenali mmm dan !um.uj'u, h]l:tmgmml:m datn vang
sudah dikumpulkan ke pusat data cloud melalur internet I*] Internet of Things
membuat masalah yang kempleks menjadi g.ﬂn‘!ﬁu dengan proses otomatisasi
dan monitoring secara real-time yang hanya membutuhkan koneksi internet dengan
perangkat ponsel yang terhubung ke jaringan Wi-Fi [6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunszan teknologi
Internet of Things (IoT) dalam memantau dan mengonirol kualitas air akuarum.
Denpan memanfoatkan IoT. penelitian i diharapkan dapat memawarkan solus
yang lebih canggih dan ramah lingkungan dalam pengelolaon akusrum,
Penggunann teknologi ini akan memberikan kenyamanan lebih bagm para penghobi

]



akuarium, dengan memastikan kondisi air selalu optimal untuk kesehatan biota di

dalomnya.

Penelitian ini mengkaji bagaimana teknologi Internet of Things (IoT) dapat

digunakan untuk monitoring serta kontrol manual dengan Blynk. yang baik untuk

memantau  kualitas air dalam skuarium, Dibarapkan penelition ini dopat

menawarkan solusi pengelolann Aquascape yang lebih cangmh dan romah
lingkungan, dengan memsastikan kondist mir selalu berada pada tingkat vang ideal
untuk kesehatan biita di dalamnya.

1.2

Rumusan Masalah

Dalam konteks di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini

adalah:

. Bagaimana mengembangkan sistem kontrol kualitas air pida Aquascape
menggunakan teknologi 1oT?

b WE kinerja sistem yang dihasilkan dalam menjaga hﬂﬁ“ air
padi Aquascape secara otomatis?

‘Batasan Masalah

: :Mmmhntngl pembahasan penelitian mi.'lp.l: tidak mefuas dan
menyimpang maka diperlukan batasan nmsa.lnk}mﬂm
. Penelitian ini hanys mencakup penggunaan sensor pH. sensor subu, dan
" m mm lain, sepert sensor oksigen terlorut atau

b Shetern inf dibatasi pada pengpunaan mikrokontroler seperti Arduino

atau ESP8266, Mikrokontroler lain yang mungkin lebih canggih atau
berbeda dalam spésifikasi tidak dipertimbangkan.

¢. Modul komunikasi yang digunakan dalam sistem ini hanva meliputi
miodul Wi-Fi seperti ESPR266.

d. Sistem ini hanya menggunakan platform Blynk untuk antarmuka
pengguna dan permantawan data.

e. Penelitian ini terbatas pada pengujisn sistem dalam lingkungan
Aquascape dengan kondisi standar.



f.  Sensor yang digunakan memiliki rentang pengukuran tertentu, dan
kurasi pengula

‘. Penelitian ini tidak mencangkup pengukuran akurasi sensor turbidity.
Pengaturan dan kalibrasi sensor dilakukan berdasarkan panduan

standar dan pabrik dan dalam kondisi idesl.

kualitas air se
bagi ekosistem aguascape.

¢.  Memberikan solusi bag penghobi Aquascape untuk memantau kualitas
-ir secara real-time melalui aplikasi vang terhubung dengan sistem dan




1.0

Sistematika Penullsan

Sistematika yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian
adalah sebagai berikut;

Lo BAB 1 : FPENDAHULUAN

Bab pertama ini memual Lator Belakang, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Penelifian, Manfaat Penelitian, dan Sistemutika

Penulizan.
1.0.2 BAB Il : LANDASAN TEORT
Landasan teon berisi tinjauan pustaka don dassr teori yang

 digunakan oleh peneliti sebagai landasan dalam pembuatan skripsi “Sistem

Kontrol dan Monitoring Kualitas Air Aquascape Berbasis 16T
1.6.3 BAB 111 : METODE PENELITIAN

Puda bab ini berisi mengenai langkah-langkah yang difakukan oleh

pmlinmta penjelasan mengenai rancangan prototype yang se@ré.’ﬁt:lili.

Langicah-langkoh ini meliputi perencanain, analisis, desain, implementasi,
pmgu'ﬁam.dm'l. pemeliharaan.
L.6.4 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi tahap instalasi hardware don software,
Hﬂuﬁmﬂﬁqﬂﬂmﬁﬁl}rﬁ, pengujian sistem. serta analisis hasil pengujian.
Bab ini juga membahas kinerja sistem dalam memantau dan mengontrol
kualitas air Aquascape secara real-time.
1.6.5 BAB V : PENUTUP

Penutup bensi kesimpulan dari penelitian dan saran yang diberikan
oleh peneliti untuk pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan ini mencakup
pencapaian fujuan penelitian sistem yang dikembangkan. Saran diberikan
untuk peningkatan kinerja sistem dan penelitian di masa depan
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